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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan. 

1 Pada persentase perbedaan nilai momen yang dihasilkan pada hasil analisis dengan 

menggunakan metode koefisien momen dan SAP 2000 adalah sebagai berikut: 

a). Berdasarkan hasil analisis momen tumpuan arah x menggunakan metode koefisien 

momen dan SAP 2000 diperoleh nilai persentase terendah yaitu 2% pada ly/lx sama 

dengan 1,5 dan1,8, dan persentase nilai terbesar yaitu 10% pada ly/lx sama dengan 

1,4 seperti terlihat pada Tabel 4.13 pada Bab 4. 

b). Berdasarkan hasil analisis momen tumpuan arah y menggunakan metode koefisien 

momen dan SAP 2000 diperoleh nilai persentase terendah yaitu 3% pada ly/lx sama 

dengan 1,5 dan persentase nilai terbesar yaitu 7% pada ly/lx sama dengan 1,2 seperti 

terlihat pada Tabel 4.14 pada Bab 4. 

c). Berdasarkan hasil analisis momen lapangan arah x menggunakan metode koefisien 

momen dan SAP 2000 diperoleh nilai persentase terendah yaitu 2% pada ly/lx sama 

dengan 2,3 dan persentase nilai terbesar yaitu 35% pada ly/lx sama dengan 1,5 seperti 

terlihat pada Tabel 4.15 pada Bab 4. 

d). Berdasarkan hasil analisis momen lapangan arah y menggunakan metode koefisien 

momen dan SAP 2000 diperoleh nilai persentase terendah yaitu 1% pada ly/lx sama 

dengan 1,5 dan persentase nilai terbesar yaitu 37% pada ly/lx sama dengan 2,6 seperti 

terlihat pada Tabel 4.16 pada Bab 4. 

2 Penulangan pokok pada pelat dua arah dipakai ϕ 10 mm dengan jarak spasi minimum 

110 mm dan jarak maksimum 200 mm, dan tulangan bagi dipakai ϕ 8 mm dengan jarak 

spasi 200 mm, seperti terlihat pada Gambar 4.20 pada Bab 4. Penulangan pokok pada 

pelat satu arah dipakai ϕ 10 dengan jarak spasi minimum 150 mm dan jarak maksimum 

250 mm, dan pada tulangan bagi ϕ 8 mm dengan jarak spasi 200 mm, seperti terlihat 

pada Gambar 4.21 pada Bab 4. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kendala yang hadapi selama penyusunan laporan tugas akhir ini, penyusun 

memberi saran dalam perencanaan struktur gedung antara lain: 

1 Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk tipe perletakan ujung lain pada pelat bending. 

2 Diperlukan penelitian lanjutan lengkap dengan menggunakan metode dan aplikasi 

software lainnya. 

3 Apabila dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan tabel PBI 1971 perlu 

diperhatikan lagi nilai momen yang ada sebab pada nilai momen lapangan arah x 

khususnya pada ly/lx sama dengan 1,5 nilai momen yang terdapat dalam tabel sangat 

kecil dibandingkan dengan nilai lainnya. 
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